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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berbicara tentang devosi Maria berarti berbicara seputar refleksi peran Maria 

dalam kehidupan Gereja. Maria adalah ibu yang melahirkan dan membesarkan 

Yesus Kristus (dalam arti biologis-konkret). Menjadi jelas bahwa Maria 

menduduki tempat dan memegang peranan unggul dalam sejarah dan tata 

penyelamatan Kristus, juru selamat manusia, Yesus Kristus tidak pernah 

dibicarakan tanpa ibu-Nya, sama seperti ibu-Nya tidak pernah terlepas dari Yesus 

Kristus. Oleh karena hubungan yang erat antara Maria dan Yesus Puteranya, Maria 

pun mendapat tempat di hati umat. Umat mulai memberi penghormatan dan berdoa 

kepada Maria. Sejak abad ketiga, umat suka menyebut Maria sebagai theotokos 

dan sapaan itu tampil dalam doa-doa. Kemudian sapaan untuk Maria ini 

didogmakan menjadi gelar Maria dalam Konsili Efesus tahun 431. Peresmian gelar 

theotokos ini mengobarkan semangat umat untuk berdevosi kepada Maria. 

Sepanjang abad pertengahan devosi kepada Maria pada umat kristiani terus 

berkembang, hampir saja tanpa kendali. 

Hingga dewasa ini, devosi umat kristen itu terus berkembang dengan baik, 

namun tidak bisa kita pungkiri bahwa dalam perkembangan devosi Maria dalam 

hubungannya dengan teologi. Ada ekstrim atau penyimpangan seperti membesar-

besarkan peranan Maria secara keliru sehingga mengabaikan ketergantungan 

Maria kepada Yesus atau sikap terlalu sempit dalam memandang martabat Maria 

yang sangat istimewa. Tendensi umat dalam menghormati Maria yang berlebihan 

sampai terjadi penyimpangan terhadap ajaran teologi, mendapat kritikan dan 

perhatian yang serius dari pimpinan Gereja.  

Aktor intelektual Gereja, dalam hal ini para teolog mempelajari dan 

merefleksikan peran Maria dalam tata keselamatan dan peran Maria dalam 

kehidupan umat atau dalam kehidupan Gereja. Refleksi mereka bertujuan untuk 

membuka wawasan umat tentang tempat dan peranan Maria dalam Gereja agar 

umat memposisikan Maria dalam devosi mereka secara wajar. Kekeliruan umat 
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dalam pelaksanaan devosi Maria disebabkan oleh kurangnya pengetahuan tentang 

Maria.  

Untuk membuka wawasan umat tentang Maria maka dibutuhkan penjelasan 

biblis dan teologis. Namun, sebelumnya dijelaskan pula gejala-gejala devosi 

Maria. Penjelasan tentang gejala devosi Maria bermaksud supaya umat mengerti 

dan memahami apa yang mereka lakukan. Dengan demikian dari gejala devosi 

Maria umat bisa merasakan kehadiran Bunda Maria dan sentuhan kasih Allah. 

Untuk berkomunikasi dengan Allah yang transenden umat membutuhkan suatu 

tanda atau simbol sebagai media atau penghubung umat dengan Maria, ziarah, dan 

penampakan Maria merupakan media pertemuan dan perjumpaan dengan Maria 

dan komunikasi dengan Maria. Dalam pertemuan dengan Maria seseorang dapat 

mengalami dan merasakan sentuhan kasih Allah. Maria juga menjadi tanda bagi 

kehadiran Allah. Allah inkarnasi tinggal dalam rahim Maria, dilahirkan dan 

dibesarkan oleh Maria. Dengan demikian, Maria patut memperoleh penghormatan 

dari umat beriman. 

Devosi Maria adalah wujud konkret dari penghormatan umat. Umat beriman 

tidak memberi penghormatan dan kebaktian kepada Maria secara buta, dalam arti 

tanpa pengetahuan dasar yang menjadi fundamen bagi terlaksananya devosi Maria. 

Tetapi devosi Maria justru mendasarkan diri pada Kitab Suci dan ajaran Gereja. 

Ajaran Gereja memang muncul kemudian, namun tetap mempunyai andil 

tersendiri bagi perkembangan devosi Maria. Gereja mempertegas peranan Maria 

melalui ajaran-ajarannya tentang Maria, seperti Maria Bunda Allah, Maria Bunda 

Gereja dan pandangan Gereja tentang keperawanan Maria. Ajaran Gereja ini 

memperkuat devosi umat kepada Maria. Umat tidak merasa ragu-ragu tetapi umat 

merasa dengan pasti melakukan kebaktian dan penghormatan kepada Maria.  

Maria disebut Bunda Allah, sebab dia mengandung melahirkan Allah yang 

inkarnasi yaitu Yesus Kristus. Maria disebut Bunda Gereja sesuai dengan 

permintaan Yesus. Yesus menyerahkan ibu-Nya kepada Yohanes dan sejak 

Yohanes menerima Maria di rumahnya Maria menjadi Bunda Gereja. Maria 

menjadi Bunda Gereja atas kehendak Allah bukan atas kehendaknya sendiri. Oleh 

karena keperawanan dan kesuciannya, Maria berkenan di hati Allah, dan akhirnya 
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dipilih Allah sebagai Bunda bagi Putera-Nya. Kesucian dan keperawanan Maria 

adalah simbol kekudusan Gereja.  

Allah menganugerahi Maria dengan karunia-karunia agar dia mempunyai 

derajat yang lebih tinggi dari makhluk ciptaan lainnya. Karena karunia-karunia 

yang dimilikinya, Maria dihormati umat beriman dengan cara berdevosi. Devosi 

umat kepada Maria berdasarkan keyakinan bahwa akan ada emanasi karunia dari 

kelimpahan karunia yang Maria miliki. Maria sendiri akan mengintervensi 

persoalan hidup yang sedang dihadapi oleh orang yang datang kepadanya. Dalam 

intervensinya dia tidak sendirian namun dia selalu menghadirkan Yesus Kristus 

untuk memandang dan menyentuh hidup setiap umatnya. 

 Umat beriman yang hidup di tengah keluarga, lingkungan dan masyarakat 

membutuhkan bimbingan dan arah hidup yang khas yang dapat mencirikan dirinya 

dan yang bisa membantunya untuk tetap tegar menghadapi problem hidup keluarga 

sebagai peletak dasar atau fondasi bagi kehidupan iman seorang anak manusia, 

tentunya membuat suatu spiritualitas keluarga yang menjadi pegangan bagi tiap 

individu. Spiritualitas keluarga itu bisa dibangun dengan cara berdevosi kepada 

Maria. Dengan berdevosi kepada Maria keluarga sebagai lembaga mini akan 

mendapat banyak hal yang berguna bagi suatu pendidikan iman dalam keluarga. 

Keluarga dapat mempengaruhi anggota-anggotanya terlebih dalam menumbuhkan 

iman akan Allah. Iman adalah karunia dari Allah tetapi untuk mendapatkannya 

orang harus berjuang dan berusaha.  

Maria sebagai ibu umat beriman tentunya tidak hanya menjadi teladan iman 

tetapi juga menjadi pengantara bagi setiap insan beriman yang mau datang kepada 

Yesus Kristus. Bersama Maria urusan umat beriman bersama Yesus mudah 

direalisasikan. Devosi Maria adalah jalan di mana orang datang kepada Yesus 

bersama Maria. Maka devosi ini memiliki peran bagi penghayatan iman umat. 

Iman yang tumbuh dalam bimbingan Maria akan nampak khas, sebab iman itu 

merupakan manifestasi dari religiositas Maria yang menjiwai religiositas umat 

yang berdevosi kepadanya. 
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5.2 Usul-Saran 

Melalui tulisan ini, penulis mengusulkan beberapa hal praktis untuk 

dilaksanakan dalam kenyataan hidup sehari-hari. Pertama, untuk bapak Uskup dan 

para imam. Devosi Maria merupakan salah satu ciri khas Gereja Katolik. Karena 

itu Pejabat Gereja dianjurkan untuk tetap mempertahankan devosi Maria. Mereka 

diharapkan untuk menjadi pendukung dalam kegiatan rohani dan sekaligus 

membimbing dan mengarahkan umat agar devosi yang dijalankan tidak 

menyimpang dari ajaran iman yang benar sesuai dengan ajaran resmi Gereja.  

Kedua, untuk pelayan pastoral. Berhadapan dengan minat umat yang tinggi 

dalam berdevosi, para pelayan pastoral harus memiliki pemahaman yang cukup 

tentang devosi agar dalam setiap pembinaan atau pendampingan pastoral tentang 

devosi kepada Bunda Maria, pelayan pastoral bisa memberikan pemahaman yang 

baik dan benar kepada umat sesuai ajaran Gereja.  

Ketiga, untuk Umat. Devosi Maria hendaknya meningkatkan kesadaran umat 

beriman akan nilai cinta kasih yang menjadi dasar iman dan kesadaran itu harus 

diwujudkan dengan tindakan nyata. Perbuatan dan sikap seseorang adalah ekspresi 

situasi batin dan ekspresi religiositas yang dimilikinya. Sebab itu perbuatan dan 

sikap kita harus didasarkan pada cinta kasih. Devosi Marial adalah salah satu cara 

untuk membangkitkan rasa cinta kasih dalam diri setiap umat beriman kepada 

sesamanya.  
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